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لِحَ مَعِيحشَتَ نَا لنَِ يحلِ الر ضَِا وَالسَّعَادَةِ، وَنَ قُوحمَ بِِلحوَاجِبَاتِ فِح  دُ لِله الَّذِيح أمََرَناَ أَنح نُصح مَح وَاهُ اَلْح   عِبَادَتهِِ وَتَ قح

هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ  دَهُ لََ شَريِحكَ لهَُ، وَأَشح هَدُ أَنح لََ إِلهََ إِلََّ اللهُ وَحح  وَرَسُوحلهُُ لََ نَبَِّ بَ عحدَهُ.   أَشح
 ، َ بِهِ أَجْحَعِيْح َ وَعَلَى آلهِِ وَصَحح نَحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِيْح رَفِ الْح أمَ ا بَ عحدُ:  فَ يَا عِبَادَ الله اوُحصِيح  الَلَّهُمَّ  صَلِ  وَسَلِ مح عَلَى أَشح

كُمح بتَِ قحوَى اِلله، فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّ  سِي وَإِيََّّ مِ اِلله الرَّحْحَنِ الرَّحِيحمِ. يََّ أيَ ُّهَا  قُوحنَ. نَ فح ، بِسح قاَلَ اللهُ تَ عَالََ فِح كِتَابهِِ الحكَرِيْح
لِمُوحنَ   ال ذين آمنوا ات َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلََ تََوُحتُنَّ إِلََّ وَأنَ حتُمح مُسح

 

 
Khutbah I 
 
Jamaah Jum’at  rahimakumullah 

Alhamdulillah atas kemampuan dan kesadaran untuk selalu mengenang dan 
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa bersejarah. Itu diwujudkan dengan 
kemampuan mengambil keteladanan dan pelajaran yang ada. Satu sikap positif yang 
layak ditunjukkan dan digelorakan melihat jasa dan pengorbanan yang telah 
ditorehkan oleh para pahlawan. Allah befirman, 
 

اَ لََ ت َ  مَعُونَ بِِاَۖ  فإَِنََّّ َرحضِ فَ تَكُونَ لََمُح قُ لُوبٌ يَ عحقِلُونَ بِِاَ أوَح آذَانٌ يَسح بَحصَارُ وَلَ  أفََ لَمح يَسِيروُا فِ الْح كِن تَ عحمَى عحمَى الْح
 الحقُلُوبُ الَّتِِ فِ الصُّدُورِ 

 
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan 
itu mereka dapat memahami, atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat 
mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada. (QS al-Hajj: 46) 

 
Pahlawan adalah sosok obsesif yang berjuang untuk merebut pahala-pahala kebaikan. Pahala 
tersebut datang dari langit. Namun untuk mendapatkan pahala kebaikan dibutuhkan upaya 



keras dan kerja membanting tulang di muka bumi. Pahlawan tidak mudah menyerah dan 
patah semangat. Nabi saw menggambaran profil mukmin yang kuat dengan sabda-Nya,  

 

تَعِنح بِِلِله الَح مُؤحمِنُ الحقَ وِيُّ خَ يرحٌ وَأَحَبُّ إلَِ ى اِلله مِنَ الح مُؤحمِنِ الضَّعِيحفِ، وَفِ يح كُ ل   خَ يح رٌ ، اِحح رِصح عَ   لَ ى مَا يَ نح فَ عُ كَ وَاسح
ءٌ فَ لََ تَ قُلح: لَوح أنَِ  يح فَ عَلحتُ كَانَ كَذَا وكََ ذَا ، وَلَ كِنح قُلح: قَ دَرُ وَ   اِلله وَمَا شَاءَ فَ عَلَ، فإَِنَّ لََ تَ عحجَ زح ، وَإِنح أَصَابَكَ شَ يح

 لَوح تَ فح تَ حُ عَمَلَ الشَّيحطاَنِ 

 
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla daripada Mukmin yang 
lemah; dan pada keduanya terdapat kebaikan. Berusaha keraslah untuk mendapatkan apa 
yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala urusanmu) 
serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, 
janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan begini dan 
begitu. Tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki, karena ucapan “seandainya” akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. (HR 
Muslim) 

 
Itulah simbolisasi spriritualisasi dari hari pahlawan 10 November. Pekikan Allahu Akbar yang 
berulang ulang disertai teriakan merdeka yang tanpa kompromi membahana begitu rupa 
melahirkan semangat mulia dan datangnya pertolongan Allah Swt. 
 
Akses spiritual ke langit melekat pada diri para pahlawan. Hal itu ditandai dengan kuatnya 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Semua itu berakar dari sebuah janji setia yang terpatri 
dalam hati, 

 

ن 
َ لَمِيْح  اِنَّ صَلََتِح وَنُسُكِيح وَمَُحيَايَ وَمََاَتِح لِلِ  ِ رَبِ  الحع 

 
“Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh 
alam.” 

 
Itulah konsekwensi logis dari pekikan Allahu Akbar. Takbir tidak hanya berupa pekikan. 
Namun menyeruak dalam bentuk pengagungan jiwa dan ketaatan raga dalam menghamba 
kepada Allah Swt dalam segala situasi dan kondisi yang ada. 
 
Di sisi lain, akses medan juang dan laga para pahlawan berupa wilayah lingkungan NKRI hasil 
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dan proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Dengan 
cara memperjuangkan visi bangsa dan negara yang merdeka. Di antaranya mempertahankan 
kemerdekaan; saling melindungi dan merawat harmoni soliditas satu bangsa, satu bahasa, 
dan satu budaya; membentengi NKRI dari erosi dan degradasi; berupaya terus memajukan 
derajat kecerdasan dan kesejahteraan umum, berkontribusi aktif membebaskan dunia dari 
berbagai bentuk ketidakadilan dan penjajahan.   

 
Pahlawan selalu untung dan selalu menang. Hidupnya mulia, serta kematiannya akan 
dikenang dalam sejarah. Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan 
belang, manusia mati meninggalkan nama. Belum lagi kelak di akhirat para pahlawan akan 



direunikan bersama di medan mahsyar pada sebuah kumpulan besar dalam suasana radhiyah 
mardhiyyah (ridha dan diridhai oleh Allah Swt). 
  
 

كُمح    لحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ بِ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   تَ غحفِرُوحهُ، إِنَّهُ و إِنَّهُ هُوَ السَّمِيحعُ الحعَلِيحمُ.  تِلََوَتهَ فِ كُلِ  وَقحت  وَحِيْ   وَنَ فَعَنِِح وَإِيََّّ اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ 

 

 

Khutbah II 
 

د  الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهِِ وَأَصححَ  دُ لِله وكََفَى، وَأُصَلِ يح وَأسَُلِ مُ عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّ مَح لِ الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح  ابهِِ أهَح
سِيح بتَِ قحوَى اِلله الحعَلِيِ  الحعَظِيحمِ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََرَ  وَنَ فح لِمُوحنَ، أوُحصِيحكُمح  ، أمََركَُمح بِِلصَّلََةِ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح عَظِيحم  كُمح بِِمَحر  

لِيمًا، الحكَريْحِ فَ قَالَ: إِنَّ الِلََّ وَمَلََئِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِ ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيح وَالسَّلََمِ عَلَى نبَِيِ هِ   هِ وَسَلِ مُوا تَسح
د  كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيِ   دِنَا إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا إِب حراَهِيحمَ وَبَِركِح الَل  هُمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّد  وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيِ دِنَا إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ سَيِ دِ  د  كَمَا بَِركَح د  وَعَلَى آلِ سَيِ دِنَا مَُُمَّ َ إِنَّكَ عَلَى سَيِ دِنَا مَُُمَّ نَا إِب حرَاهِيحمَ، فِح الحعَالَمِيْح
يحدٌ مََِيح   دٌ. حَِْ

وَاتِ   مَح يَاءِ مِن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ الْح لِمَاتِ والحمُؤحمِنِيْح َ وَالحمُسح لِمِيْح ، اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلََءَ وَالحغَلََءَ الَل  هُمَّ اغحفِرح للِحمُسح
تَلِفَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح هَا وَمَا بَطَنَ، مِنح بَ لَدِنَا هَذَا وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح ةَ وَالشَّدَائِدَ وَالحمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن ح

ء  قَدِي حرٌ  َ عَامَّةً، اللهُمَ حَررح بَ يحتَ المقحدس إِنَّكَ عَلَى كُلِ  شَيح لِمِيْح  خَاصَّةً وَمِنح بُ لحدَانِ الحمُسح

حح  لِ وَالْح شَاءِ وَالحمُنحكَرِ وَالبَ غحيِ، يعَِظُكُمح لعََلَّكُمح عِبَادَ اِلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح هَى عَنِ الفَحح سَانِ وَإِي حتَاءِ ذِي الحقُرحبََ ويَ ن ح
بَ  رُ اِلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظِيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكِح  تَذكََّرُوح

 


